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ABSTRAK

Fakta menunjukkan bahwa ketrannpilan berkomunikasi memberikan andil yang
besat, clalam mengantarkan mahasiswa memasuki dunia keria. Banyok cerita
rang acop kita dengar buhwa secara administrasi seorang lulusan perguruan
tinggiyang memiliki indeks prestasi kumulatifyang tinggi ternyata tidsk nnenniliki

kecakapan dalam mengkomunikasikan ide dan gagasannyc dalam
mengembangkan diri. Dengan kata lain, banyak lulusan pergut"uan tinggi hanya
pintar dalam teori tetapi kurang mampu berkomunikasi dalam praktekry;a.
Munculnya penilaian parc user (penggunaiasa) kepada para lttlusan pergurLtan
tinggi seperti tidak ramah, berbicara ketus, kurang sopan santun' tidak mampu
bekerja dalam tim, tidak juiua tidak memiliki kepedulian dan tanggung jawab
serta cendrung tidak punya inisiatif ielas meniadi catatan khusus bagi
oerguruan tinggi. Ini berarti bahwa keseimbangan antara kemampuan akAdemik
clan ketrampilan berkomunikosi meniadi prasayarat penting bagi seorang
ntahasiswa dalam mempersiapkan diri sebelum ia meraih gelar sarj ana.

Kata kunci : kontribusi ilmu komunikasi, pendidikan, softskill,

Pendahuluan
pendidikan adalahbekal manusia mengarungi kehidupan ini. Pendidikan

nampu mengubah wajah dunia menjadi lebih dinamis, berperadaban' dan

-;ophisticated. Apalagi saat ini ketika globalisasi telah merambah kehidupan

nanusia maka segala atribut yang menyelimutinya menjadi catatan penting

rerjalanan tatanan suatu masyarakat, bangsa, dan negara. Karena itu dapat

;isebutkan bahwa pendidikan global telah menjadi sebuah keniscayaan.

Perkembangan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan

=lobalisasi di segala sendi kehidupan. Keterbukaan, keterjangkauan, dan

i:emudahan akses telah menjadi bagian peradaban dunia. Dalarn bahasa Mc
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I-uhan perkernbangan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi teiah

rnelahirkan global village (desa dunia). Artinya, segala kejadian yang ada di

belahan bumi ini dapat dengan cepat diketahui oieh penduduk dunia meskipun

sesungguhnya secara geografis jaraknya begitu jauh" Bayangkan ketika demam

Piala Dunia Afrika Selatan 2010 meianda anterc dunia, kita tidak perlu

berbondong-bondong datang ke Afrika Selatan sebab dengan mudah, dan

nyaman kita dapat menikmatinya di rurnah sendiri. Semuanya tersaji dalam

sebuah kotak ajaib bernama televisi.
Pendidikan memang memiliki keterkaitan erat dengan globalisasi. Dalam

menuju era globalisasi, Indonesia harus melakukan reformasi dalam proses

pendidikan, yaitu dengan tekanan menciptakan sistem pendidikan -vang lebih

komprehensif dan fleksibel, sehingga para lulusan dapat berfungsi secara efektif
dalam kehidupan masyarakat global. Oleh karena itu, pendidikan harus

dirancang sedemikian rupa agar memungkinkan para anak didik dapat

mengembangkan potensi yang dimiliki secara alami dan kreatif dalarn suasana

penuh kebebasasn, kebersamaan dan tanggung jawab. Selain itu, pendidikan

harus dapat menghasilkan lulusan yang bisa memahami masyarakatnya dengan

segaia faktor yang dapat mendukung mencapai sukses ataupun penghalang yang

rnenyebabkan kegagalan di dalam kehidupan betmasyarakat. Salah satu

alternatif yang dapat dilakukan yaitu mengembangkan pendidikan yang

benn awasan global.'
Kenyataan ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dalam

kehidupan manusia. Eahkan kehidupan suatu Lrangsa erat sekaii kaitannya

dengan tingkat pendidikan. Pendidikan bukan hanya sekedar mengawetkan

budaya dan meneruskannya dari generasi ke generasi, akan tetapi juga

diharapkan dapat mengubah dan mengembangkan pengetahuan.

Pendidikan bukan hanya menyampaikan keterampilan yang sudah

dikenal, tetapi harus dapat meramalkan berbagai jenis keterarnpilan dan

kemahiran yang akan datang, dan sekaligus menemukan cara yang tepat dan

cepat supaya dapat dikuasai oleh anak didik." Menurut Ervan Nugroho Rahmadi

sebagaimana dilansir e-Newsletterdisdik (Lembaran Berita Dan Distribusi
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lnformasi Seputar Pendidikan) bahwa pendidikan merupakan pararneter yang

mutlak untuk melihat kemajuan suatu bangsa dan peradaban. Kita telah

mengenal peradab an-peradaban bangsa dari p eradab an zaman purba, peradaban

Timur Tengah dan peradaban dunia modern. Pendidikan sebagai binnaul ummah

generasi muda kita, telah mencapai taraf baru. Indikatornya dengan

bermunculannya sekolah berstandar internasional, sekolah unggulan, dan

sekolah terpadu. Sekolah dan civitas akademika yang hidup didalamnya, akan

saling berinteraksi di kehidupan ilmiah."'
Pemahaman ini sesungguhnya menjadi tujuan pendidikan itu sendiri

bahwa pendidikan senantiasa diupayakan untuk memanusiakan manusia.

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

\o. 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk

nrengembangkanpotensi peserta didik agar meniadi manusiayang beriman dan

aertuhua kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakmulia, sehat, beriimu, cakap,

Ueattf, mandiri, dan menjadi warga negarl yang demokratis serta bertanggung

.iJwab.''

Keterkaitan Pendidikan dan Komunikasi
Sebelum membahas tentang keterkaitan antata pendidikan dan

,..omunikasi, adabaiknya kita juga memahami tujuan pendidikan. Ali Saifullah'

:lenyebutkan bahwa pendidikan rnerupakan gejala kebudayaan. Menurut
Saifullah ada tiga alasan yang mendukung pernyataan tersehut. Pertama,
t,{anusia Adalah Makhluk Budaya. Artinya, Pendidikan hanya dapat dilakukan

rieh rnakhluk yang berbudaya dan yang menghasilkan nilai kebudayaan yaitu

::anusia. Hal ini juga yang merupakan perbedaan anlara manusia dan hewan

:.ngan adanya budaya dan pendidrkan.Dunia hewan bersifat statis, di mana

:-stink dan reflek sebagai pembatas (misalnya lingkungan air, udara dan tanah).

i:mentara dunia manusia bersifat terbuka, di mana manusia memberi arti bagi

:unianya (secara kongkrit).
Kedua, perkembangan pendidikan seiaiar dengan perkembangan

:,;jat'a. Maksudnya, pendidikan selalu berubah sesuai perkembangan
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kebudayaan, karena pendidikan rnerupakan proses transfer kebudayaan dan

sebagai cermin nilai-niiai kebudayaanQtendidikan bersifat reflektfl. Pendidikan

juga bersifat progresif,yaitu selalu mengalami perubahan perkembangan sesuai

tuntutan perkembangan kebudayaafi. Kedua sifat tersebut berkaitan erat dan

terintegrasi. Untuk itu perlu pendidikan formal dan informal (sengaja diadakan

atau tidak). Perbedaan kebudayaan menjadi cermin bagi bangsa lain, membuat

perbedaan sistem, isi dan pendidikan pengajaran sekaligus menjadi cermin

tingkat pendidikan dan kebudayaan.

Ketiga, pendidikan informal dan pendidikanformal sama deraiatnya dan

harus ada kesejajaran tujuan. Artinya, pendidikan informal lebih dahulu ada dari
pada pendidikan formal (eriucation dan schooling), pendidikan informal

merupakan unsur mutlak kebudayaan untuk semua tingkat kebudayaan yang

muncul karena adanya pembagian kerja. Pada dasamya keduanya disengaja dan

gejala kebudayaan, pemisahan keduanya tidak berguna. Tugas kebudayaan

bukan memonopoli lembaga pendidikan formai, tetapi kebersamaan warga dan

negara karena segala unsur kebudayaan bemilai pendidikan baik direncanakan

atau tidak.
Selanjutnya LINESCO telah memberikan suatu deskripsi tentang tujuan

pendidikan pada umumnya, yaitu :

Pertama, UNE,SCO menggaris bawahi tujuan pendidikan sebagai

"menuju Humanisme llmiah". Pendidikan bertujuan menjadikan orang semakin

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur manusia. Keluhuran manusia haruslah dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka humanisme ilmiah menolak ide

tentang manusia yang bersifat subjektif dan abstrak semata. Manusia harus

dipandang sebagai mahluk konkrit yang hidup dalarn ruang dan waktu dan harus

diakui sebagai pribadi yang mempunyai martabat yang tidak boleh diobjekkan.

Dalam kerangka ini maka tujuan sistern pendidikan adalah latihan dalam ilmu
dan latihan dalam semangat ilmu.

Kedua, pendidikan harus mengarah kepada kreativitas. Artinya,
pendidikan harus membuat orang menjadi kreatif. Pada dasarnya setiap individu
memiliki potensi kreativitas dan potesi inilah yang ingin dijadikan aktual oleh
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pendidikan. Semangat kreatif, non konformist dan ingin tahu, menonjol dalam

diri manusia muda. Mereka umurnnya bersikap kritis terhadap nilai-nilai yang

ada dan jika mereka menemukan bahwa nilai-niiai itu sudah ketinggalan jaman,

maka mereka ingin merombaknya. Disini pendidikan berfungsi ganda,

menyuburkan kreativitas, atau sebaliknya mematikan kreativitas'
Keti ga,tujuan pendidikan harus berorientasi kepada keterlibatan sosial.

Pendidikan harus mempersiapkan orang untuk hidup berinteraksi dengan

amsyarakat secara bertanggung jawab. Dia tidak hanya hidup dan menyesuaikan

diri dengan struktur-struktur sosial itu. Disini seorang individu merealisir
dimensi-dimensi sosialnya lewat proses belajar berpartisipasi secara aktif lewat
keterlibatan secara meyeluruh dalam lingkungan sosialnya. Dalam kerangka

'osialitas pada umumnya ini, suatu misi pendidikan ialah menolong manusia

muda melihat orang lain bukan sebagai abstriaksi-abstraksi, melainkan sebagai

mahluk konkrit dengan segala dimensi kehidupannya"
Keempat, tekanan terakhir yang digariskan UNESCO sebagai tujuan

pendidikan adalah pembenfukan manusia sernpurna. Pendidikan bertugas untuk
inengembangkan potensi-potensi individu semaksimal mungkin dalam batas-

ratas kemampuannya, sehingga terbentuk manusia yang pandai, terampil, jujur,
,. ang tahu kadar kemampuannya, dan batas-batasnya, serta kerhormatan diri.
Pembentukan manusia sempurna ini akan tercapai apabila dalam diri seseorang

req'adi proses perpaduan yang harrnonis dan integrai antara dimensi-dimensi

manusiawi seperti dimensi fisik, intelektual, emosional, dan etis. Proses ini
lerlangsung seumur hidup. Jadi konkritnya pada pokoknya pendidikan itu adalah

humansisasi, karena itu mendidik berarti "memanusiakan manusia muda dengan

;ara memimpin pertumbuhannya sampai dapat berdikari, bersikap sendiri,

Sertanggung j awab dan berbuat sendiri".''
Menurut prof. Damsar"" ldalam Tabloid Pintu, 20t2;4) Proses pendidikan

iecara konseptual sesungguhnya merupakan wahana pembentukan kepribadian

nandiri dan kejujuran. Meminjam bahasa Ki Hajar Dewantara "Ingarso Sung

luiodo" tenaga pendidik harus menjadi teladan bagi peserta didiknya. Sebab,

:endidikan Secara esensial merupakan sarana membangun peradaban" Tetapi
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bagaimana mungkin membangun peradaban yang baik ketika pragmatis telah

menghinggapi dunia pendidikan. Pemahaman yang dangkal di balik makna

pendidikan dan kebudayaan (seperti, jual beli nilai, atau tiadanya ruang diskusi

atau dialog dalam pfoses belajar mengajar) rnenjadikan potret suram dunia

pendidikan kita. Padahal, tenaga pendidik secara defenitif merupakan orang yang

diamanahkan untuk membangun sebuah kebudayaan.

Idris mengemukakan bahwa Pendidikan adalah serangkaian kegiatan

komunikasi yang bertujltan, Qntara manusia dewasa dengan si anqk didik yang

secara tatap muka atau dengan menggunakan media dalam rangka memberikan

bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya, dalam arti supaya dapat

mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, agar menjadi manusia

dewasayang bertanggungjawab. Potensi disini ialah potensifisik, ernosi, sosial,

s ikap, mo r al, p e nget ahuan, d an keter amp i I a n.' "'

Pendidikan (dalam arti formal) sesungguhnya adalah proses

transfbrmasi pengetahuan dari seorang pendidik kepada peserta didik.

Transformasi inilah vang membutuhkan sentuhan ilmu komunikasi. Secara

konseptual komunikasi merupakan upay(t mev'uiudkan kesamaan malcna

(sumartono, 2002 ; 45)''. Tentunya, sebuah proses pendidikan akan memberi

hasil yang maksimal ketika apa yang disampaikan oleh pendidik dapat diterima

dan dimengerti dengan baik oleh peserta didik. Artinya, telah teriadi kesomaan

mahta dalam proses belajar mengaiar.

Untuk itu perlu kiranya tenaga pendidik memahami arti penting
komunikasi dalam proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik dsri tenaga

pendidik (baik dosen ataupun guru) akan memberi dampak yang baik pula bagi
peserta didik (baca : mahasiswa ataupelajar). Prof. Hafied Cangara (2011 ; ll-
12)r menyebutkan ada beberapa alasan yang mendorong perlunya komunikasi

untuk dipelajari yalcni :

I. Komunikasi yang baik tiengan orang lain akan membantu seseorang

mempermudah mendapatkan rezeki, sahabat, dan pelanggan. Bahkan

dengan komunikasi yang baik seorang karyawan akan mudah mendapatkan
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promosi dari pimpinannya padT jenjang yang lebih tinggi dibanding dengan

orangyang tidak bisa berkomunika.si dengan baik.

-'. Semakin banyak orang yang tidak mengenal etika dalam berkornunikasi.

Dalam menyampaikan pendapat atau somasi seenaknya mengucapkan kata-

kata yang bisa menyinggung perqsaan orang lain sehingga memutuskan

silaturahmi atau hubungan kemanusiaan mereka, padahal hubungan

antarmanusia perlu dipelihara dalam memperbanyak peluang berusaha dan

berkarier.

baik, seseorang bisa menjadi pekerja komunikasi yang terampil dan

profe sional dalam melaks anakan tugas -tugas y ang diemb anny a "

- Perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat memnksa orang

harus mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan beru terutama dalam

bidang kompute4 animasi gambar, dan internet. Jika tidak, ia akan

ketinggalan dan sulit mendapatkan lapangan keria yang sesuai dengan

perkembangan. Dalam berbagai riset penempotan kerja, ketrampilan
komunikasi lisan dan tulisan (cornmunication skills), bahasa asing, dan

penguasaan komputer menempati rangking teratas dalam penilaian seorang

pelamar.
Seianjutnya, meminjam istilah komunikasi, pendidikan secara

r.:,:rdisional merupakan proses interaksi antara komunikator dan komunikan.

I riamisasi interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam koridor ilmu
r - munikasi terjadi manakala ada pertukafan peran yang saling bergantian'

r.,,nkritnya, proses belajar mengajar akan berjalan dinamis, fleksibel, dan

:;:inonis ketika pendidik tidak mendominasi perannya hanya sebagai

r,::tunikator. Sebab, secara teori tidak ada komunikator yang tunggal. Rambu-
-i::bu komunikasi menyebutkan saat pendidik menjadi komunikator (orang

::_l menyampaikan pesan) maka peserta didik menjadi komunikan (orang yang

r:,.:.eima pesan). Terasa hambar ketika pendidik berbicara terus sepanjang

tu, .!*!:tu tanpa memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara. Bila ini
,r:r,ii maka sesungguhnya tujuan pendidikan yang diharapkan tidak akan

4I
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terjadi. Bagaimana mungkin kita mengharapkan generasi (pelajar atau

mahasiswa) yang kreatif ketika sang pendidik tidak memberikan kesempatan

kepada peserla didiknya untuk berperan sebagai komunikator.

Secara teknis dalam proses belajar mengajar peserta didik sebaiknya

diberi kesempatan untuk berperan sebagai komunikator. Sebab. ketika seseorang

menjadi komunikator maka ide dan gagasan yang dimiliki dapat disalurkan

secara baik. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan

pendapat ataupun kritikan menjadi esensi dari pembentukan kepribadian

sebagaimana tujuan dari pendidikan itu sendiri.
Karena itu hal terpenting yang harus disadari adalah bagaimana

mewujudkan cita-cita luhur tujuan pendidikan yakni terciptanya generasi

penems bangsa yang kreatif, rnandiri, dan bertanggung jawab. Konsep

memanusiakan manusia sebagai esensi dari pendidikan perlu diimplementasikan

secara nyata. Jargon seperti dosen killer dosen juai diktat, jual nilai merupakan

stigma negatif yang mesti dihindari. Caranya tentunya dengan melakukan

terobosan-terobosan yang cerdas agar pada gilirannya pendidikan benar-benar

menjadi investasi bagi setiap orang yang melakukannya.

Hal pertama yang perlu dilakukan oleh pendidik adalah bagaimana

menciptakan kenyaman (academic atmosphere) dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan teori psikologis suasana sangat mempengaruhi keberlangsungan

sebuah proses belajar mengajar (PBM). Bagaimana mungkin peserta didik
merasa betah belajar ketika mereka merasa tertekan. Kenyamanan dalarn PBM
dapat diciptakan meialui penampilan yang eye catching, penerapan pola diskusi,

keterbukaan dalam menerima kritikan.
KerJua, metode dialog. Dialog merupakan komunikasi timbal balik ysng

akan menciptakan kebersamaan. Dialog adalah pembuka jalan terciptanya sikap

saiing menghargai. Sebab, meskipun pendidik memiliki posisi atau kedudukan

yang menentukan tetapi dengan berdialog akan mendorong peserta didik untuk

aktif. Sebab, mereka merasa dihargai dan diperhatikan.

Ketiga, penerapan metode edutsinment dalam PBM. Metode

edutainmenl merupakan metode yang memadukan unsur edukasi, imajinasi, dan
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:iburan. Hary Wahyudi Widyaiswara Badan Diklat Provinsi Jatim mengatakan

Edutainment sebagai metode pembelajaran akan memberikan kemudahan

suasana yang menarik minat, kondusif, penyajian rnateri yang relevan

ronstekstual mampu memencarkan emosi positif dari pebelajar, melibatkan
lemua indera psikomotorik, afeksi dan kognisi, semua dapat disajikan dalam

nenu yang mudah dicerna, mampu mengoptimalkan kerja otak, baik otak kiri
naupun otak kanan. Melalui edutainment, transfer of knowledge antara

:e mbelajar dan pebeiaj ar dapatberlangsung dengan baik karena kerja otak akan

-ptimal dalam menerima, menyimpan dan mengolah informasi menjadi

ie ngetahuan baru yang memunculkan ide-ide kreatif.

Komunikasi Menciptakan ^lolsftill Mahasiswa
Ada hal yang menarik ketika kita berbicara tentang kontribusi

r.t-rmuflik&Si dalam pendidikan global. Pertama, pendidikan global
:aengkondisikan seseorang untuk berpikir open rninded. B|la tidak maka

:erbagai hambatan dalam proses aktualisasi diri akan terladi. Ini berarti sikap

:erbuka menjadi tuntutan. Kondisi ini juga memberikan manfaat yang berarti

,:bab berpikir terbuka akan membuka cakrawala atau wawasan yang baik
iekaligus menuntun pada siapa saja bagaimana semestinya mensikapi
:erkembangan dunia secara menyeiuruh. Kedua, Pendidikan global
:rembutuhkan ketrarnpilan lebih yang menjadi keuntungan kompetitif

-i,tt,antege competitive). Artinya, seseorang harus memiliki kemampuan lebih

.:ar bisa bersaing di era global saat ini. Kemampuan lebih yang dimaksud itulah

.,ang disebut dengan softskill. Secara sederhana softskill merupakan

!.iterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal
";i,'/s), dan ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonaf skills)
'. r.n_q mampu mengembangkan produktivitas kerja secara maksimal (Elfindri,

:.:k.2009;9).'.
Komunikasi adalah investasi bagi pengembangan perguruan tinggi.

?:rnyataan ini tidaklah berlebihan, sebab disadari atau tidak keberhasilan

:ir'rr&flg lulusan perguruan tinggi dalam kehidupan ini tergantung pada seberapa
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besar ia mampu menerapkan strategi komunikasi dalarn menjalankan tugas dan

fungsinya sehari-hari. Bahkan Kris Dole (,1997;97)*", seorang ahli komunikasi

Amerika Serikat dalam bukunya "Clear Communicntion" menyebutkan bahwa

75% kesuksesan atau kegagalanseseofang disebabkan oleh komunikasi.

Penting dipahami bahwa saat ini kemampuan berkomunikasi tidak hanya

dibutuhkan oleh para lulusan perguruan tinggi tetapi telah menjadi tuntutan yang

mesti dimiliki secara dini oleh para rnahasiswa. Artinya, kebutuhan akan

penguasaan ketrampilan berkomunikasi akan menjadi nilai tambah bagi

mahasiswa. Penguasaan iniiah menjadi bekal yang berharga bagi mahasiswa saat

memasuki dunia kerj a nantinya.
Banyak cerita yang acap kita dengar bahwa secara administrasi seorang

lulusan perguman tinggi yang memiliki indeks prestasi kumulatif ,vang tinggi
ternyata tidak memiliki kecakapan dalam mengkomunikasikan ide dan

gagasannya dalam rnengembangkan diri. Dengan kata lain, banyak lulusan

perguman tinggi hanya pintar dalam teori tetapi kurang mampu berkomunikasi

dalam prakteknya. Munculnya penilaian pata Ltser (pengguna jasa) kepada para

lulusan perguruan tinggi seperti tidak ramah, berbicara ketus, kurang sopan

santun, tidak mampu bekerja dalam tim, tidak jujur, tidak memiliki kepedulian

dan tanggung jawab serta cendrung tidak punya inisiatif jelas mer4adi catatan

khusus bagi perguman tinggi. Ini berarti bahwa keseimbangan antata

kemampuan akademik dan ketrampilan berkomunikasi menjadi prasayarat

penting bagi seorang mahasiswa dalam mempersiapkan diri sebelum ia meraih

gelar sarjana.

Lalu benarkah komunikasi memberikan kontribusi yang berarti bagi

pengembangan pendidikan di perguman tinggi. Jawabnya ya. Sebab, disadari

atau tidakpendidikan yang baik rnembutuhkan komunikasi yang baik. Artinya di

dalam pengembangan pendidikan terutama dalamproses belajar mengajar jelas

terlihat bahwa antara sang pendidik (Baca : dosen) dengan peserta didik (baca :

mahasiswa) akan terlibat dalam interaksi. Interaksi akan terasa dinamis dan

menyenangkan manakala terjadi saling pertukaran pesan atau informasi (.nuo

wa))s communication),
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Saat ini ketrampilanberkomunikasi menjadi kunci peningkatan soft skill.

-:l ini mengingat globalisasi di segala lini kehidupan juga mernberi pengaruh

;.:rifikan pada iklim kerja yang senantiasa menuntut kuahtas soft skill. Apa yang

:-rnaksud dengan soft sklll ? Soft skili rnerupakan ketrampilan dan kecakapan

:.-trup. baik untuk diri sendiri, berkelompok atau bermasyarakat" Dengan

-.3:ilpunyai softskitl membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa di

: : :qah masyarakat. Ketrampilan akan berkomunikasi. ketrampilan berbahasa,

\::r3mpilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun, dan ketrampilan

,:rituai. Bahkan David Mc Clelland merumuskan bahwa seorang rvirausaha

,rg baik dan sukses bilamana berani mengambil resiko, tegas, energik,

r.:flrnggung jawab, dapat membuat keputusan yang rasional, dapat memprediksi
- :sa depan dan mempunyai kemahiran organisasi. Jelaslah karakter seorang

, .::usahawan demikian sesuai dimensi soJiskill. Bahkan Mc Cleliand berani

:,::kata bahwa faktor utama keberhasiian paru eksekutif muda adalair

r II3fc?|&&n diri, dayaadaptasi, kepemimpinan, dan kemampuan mempengaruhi

:::s lain, yang tak lain dan tak bukan adalah softsktlt(Elfindri. dkk. 2S09; 48-
,:'

Bagaimana menumbuhkan softskill di dunia pendidikan" Untuk
*:r-ian,ab ini Eifindri (2010; 136-137) dalam buku Sol Sfril/ Untuk Pendidik

- :n semukakan setidaknya ada 3 cara yang pantas rneningkatkan saJtskill yakni:
:. De sain s oft skill masuk dalan kurikulum pembelajaran.

Sudah saatnya proses pendidikan dari nilai-nilai unirversal di sekolah atau di

kampus tersebut melalui integrasi aspek softskill ke dalam sebagian besar

:nata ajar yang diberikan. Ada pun langkah-langkah yang mesti dilalui
pengasuh mata kuliah :

1. Susun tujuan instruktusional umum dan tujuan instruktusional khusus.

Dalam kaitan ini yang menjadi kebutuhan adalah kemampuan untuk

merumuskan kompetensi.
:. N{asukan pada masing-masing sesi pelajatan softskill apa yang akan

dihasilkan.
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3. Rencanakan begaimana metoda operasional melaksanakannya' baik pada

masing-masing sesi aj ar, maupun pada beberapa pertemuan'

4.Lakukanujicobapadasuatukelasatausekelompokanak'Lakukan
pengamatan.pengamatanterhadapanak-anakagarkemudiankitabisa
melihatPerbedaan.

5 . Riview hasil uj icoba untuk perbaikan'

6. Finalisasi metoda pembelajaran"

B. Mengembangkan Metode Komunitas

Pada metode ini proses pembelajararnya saftskill dilakukan melalui

pengumpulan peserta didik di kelas untuk belajar sambil bersosialisasi

den gan teman-temannya. Lazimny a s ep erti p enerapan meto de pemb el aj aran

klasikal di dalam kerja'

C. Mengembangkan kegiatan ekstra kurikuier'
pada metode ini para peserta didik dapat saja belajar di rumah masing-

masing,dilaborataupraktekkerja.Prosesbelajarmengajardilakukan
melalui bantuan modul pelajaran. Pada modul pembelajaran biasanya sudah

diarahkan oleh penulis modul seperti apa aktivitas mahaiswa untuk

mengenali berbagai bah an aiar'

Penutup
Pendidikanmen'lpakanbekaluntukkehidupanyanglebihbaik.

Fendidikan global adalah realita yang rnesti kita hadapi dan sikapi dengan benar'

Karena itu hal terpenting sesungguhnya adalah bagaimana membangun

pendidikan di tengah arus globalisasi yang syarat kornpetisi dan kemandirian'

pendidikan di satu sisi memang berimplikasi pada keinginan menciptakan

generasi yang berkualitas. terampil, inandiri, dan berkarakter' Namun di sisi lain

yangtakkalahpentingadaiahbagaimanapendidikmampuberkomunikasi
dengan baik dan benar dengan peserta didik' Mesti disadari bahwa tujuan

pendidikan adalah memanusiakan rnanusia dan patut dicatat bahwa komunikasi

memiiiki kontribusi yang besar dalam menciptakan kualitas pendidikan'
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Sumber : http: I I www. edyutomo.com/pendidikan/pendidikan-benvawasan-
global

Sumber : http://nie07independent.wordpress.com/konsep-pendidlkan-2l

Sumber : http:l I enewsletterdisdik.wordpress.com/2008 lA5 l0l I
mengembalikan-pendidikan-sebagai-prioritas-peradaban-bangsa/

Sumber : http ://nieOTindependent.wordpress.com/konsep-pendid lkan-2 I

rsumber : http:llvandha.wordpress.com/2008llll27lpendidikan-pengajaran-
dan-kebudayaan-pendidikan-sebagai-gej ala-kebudayaan/)

Sumber : http ://nie07independent.wordpress.com/konsep-pendidikan-2|

Tabloid PINTU Kopertis Wilayah X, Edisi Desember 2012. Pendidikan,
S ar ana M emb an gun P er adab an.
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